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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada perancangan ambient media mengenai dampak buruk aksi klitih 

dengan cara kreatif dan informatif diperlukan wawasan yang baik mengenai 

topik dan teknik. Perancang harus mendalami topik permasalahan yaitu aksi 

klitih antar pelajar, dalam konteks perancangan ini melihat dari perspektif 

korban, mantan pelaku, dan badan hukum sebagai pihak penengah. Dari segi 

hukum, pelaku aksi klitih hanya berfokus mencari pengakuan dan eksistensi 

dalam melakukan aksinya dengan mengabaikan dampak hukum pidana yang 

dapat menjerat. Perancang desain komunikasi visual harus menyinergikan data 

temuan dengan teori yang diusung, yaitu teori kognitif sosial yang di mana 

mengaitkan pada perilaku seseorang dipengaruhi oleh sekitar, teori komunikasi 

visual yang mana menyampaikan pesan melalui elemen-elemen visual yang 

ditampilkan, serta teori retorika visual yang bertujuan untuk mempersuasi 

audiens melalui pesan visual. Adapun perihal teknik, perancang harus 

menguasai teori seperti, ilustrasi, ambient media, warna, layout, dan tipografi, 

penguasaan teori ini setidaknya untuk mencapai nilai estetika, akan tetapi 

terdapat keselarasan mengenai pesan yang tersirat dari visual tersebut.  

Hadirnya karya ambient media sebagai tawaran media baru pencegahan aksi 

klitih antar pelajar SMA di Yogyakarta ini, dapat memberikan edukasi dan 

pencegahan terhadap target audiens. Maka dari itu diperkuat dengan media 

pendukung, berupa video pendek, sticker, dan x-banner. Adanya karya ambient 

media sebagai pencegahan aksi klitih antar pelajar di Yogyakarta merupakan 
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sebuah upaya untuk menjaga generasi muda agar tidak terjerumus pada 

tindakan negatif yang berdampak buruk bagi diri sendiri dan masyarakat. Aksi 

klitih selain dapat merusak moral generasi penerus dan mengganggu ketertiban, 

juga dapat menimbulkan trauma, luka fisik, hingga kematian. 

Perancangan ini telah melalui berbagai proses hingga tahap evaluasi. 

Melalui pendekatan dan mempertimbangkan beberapa masukan sehingga pesan 

dapat tersampaikan dengan efektif. Hingga akhirnya perancangan ambient 

media ini dapat mengkomunikasikan maksud dan tujuan untuk upaya 

pencegahan dengan baik.  

 

B. Saran 

a. Untuk akademisi atau peneliti berikutnya, penulis memiliki keterbatasan atau 

kekurangan dalam proses pengumpulan data dan pada penciptaan karya. Saat 

melalukan penelitian sebaiknya melakukan riset mendalam kepada target 

audiens yang disasar. Topik klitih merupakan permasalahan yang sangat 

personal, oleh karena itu perlu metode pendekatan yang lebih efektif untuk 

menggali lebih dalam data-data dari narasumber. Selanjutnya alangkah baiknya 

jika bekerja sama dengan beberapa pihak yang spesifik menangani kasus klitih 

secara langsung, hal tersebut tentunya memudahkan dalam pencarian data, 

seperti pihak kepolisian, lembaga masyarakat, pihak sekolah, dan pihak-pihak 

lain yang relevan dengan topik ini. Dilengkapi dengan riset yang mendalam 

mengenai media yang tepat untuk target sasar merupakan hal penting dan 

membutuhkan data yang sesuai. Langkah ini membutuhkan proses panjang dan 

teliti, namun demi mencapai hasil penelitian yang maksimal.  
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b. Untuk praktisi atau akademisi di bidang DKV yang akan merancang ambient 

media, ada beberapa saran yang bisa membantu dalam merancang karya yang 

efektif, menarik, dan komunikatif. Di antaranya yaitu paham target audiens 

yang dituju, pemilihan material akan lebih baik bila dikombinasikan dengan 

teknologi, desain visual yang menarik, paham tren dan inovasi baru, narasi 

pesan yang kuat, dan tes uji coba media.  

c. Untuk lembaga hukum, agar terbuka menjalin kerja sama dengan berbagai 

pihak termasuk peneliti atau praktisi DKV dalam rangka memberikan edukasi, 

sosialisasi, dan pencegahan aksi klitih melalui berbagai media visual. 

Mendorong pelajar untuk melakukan tindakan preventif seperti, pelaporan dan 

kerja sama dengan pihak berwajib. 
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LAMPIRAN 

 

  



 

5 
UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta 

Lampiran 1. Glosarium 

GLOSARIUM 

 

Ambient Media :Bentuk iklan yang mengoptimalkan konteks 

medium, khalayak, dan produk sehingga 

tercipta suasana yang mampu menyinergikan 

penyampaian pesan melalui pengalaman 

langsung khalayak konsumen terhadap pesan 

tersebut. 

Ambient Advertising :Bentuk pemasaran yang menempatkan iklan 

di tempat yang tidak biasa atau menyatu 

dengan alam sekitar. 

Auditif Gaya belajar yang menggunakan pendengaran 

untuk memahami dan mengingat informasi. 

Awareness :Kondisi ketika seseorang menyadari atau 

mengetahui sesuatu. 

Brand Activation :Strategi pemasaran yang bertujuan untuk 

membangun citra merek dan mendorong 

interaksi dengan konsumen. 

Brief :Instruksi dan informasi penting untuk 

mengembangkan sebuah proyek. 

Content Knowledge : Pengetahuan isi. 
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Customer Journey :Strategi untuk memahami perjalanan 

pelanggan saat berinteraksi dengan suatu 

produk atau layanan. 

Diversi :Pengalihan penyelesaian perkara anak dari 

proses peradilan pidana ke proses di luar 

peradilan pidana. 

Elaborasi :Proses atau metode untuk mengembangkan 

atau memperluas ide, gagasan, atau informasi 

yang sudah ada. 

Environment    :Lingkungan. 

Klitih :Istilah dalam bahasa Jawa yang merujuk 

pada aksi kekerasan yang dilakukan oleh 

remaja atau anak di bawah umur. 

Koe Klitih, Wong Liyo Adus Getih :Kamu klitih, orang lain mandi darah. 

Media Alternatif :Bentuk media yang berbeda dari media yang 

konvensional atau umun digunakan dari segi 

konten, cara produksi, ataupun cara 

distribusi. 

Media Konvensional :Media komunikasi massa yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan kepada 

masyarakat luas dalam waktu yang relatif 

singkat dan wilayah yang luas. Media 

konvensional dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu media elektronik dan media cetak. 
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Out of home :Jenis periklanan yang menampilkan iklan di 

luar rumah konsumen, seperti di papan 

reklame, halte bus, di dalam kereta, stasiun, 

dan di bandara. 

Preventif :Tindakan pencegahan atau upaya untuk 

mengantisipasi terjadinya sesuatu yang tidak 

diinginkan. 

Public Space :Ruang terbuka di luar bangunan yang dapat 

digunakan oleh siapa saja untuk berbagai 

aktivitas. 

Restorative Justice :Pendekatan dalam penanganan perkara 

pidana yang melibatkan semua pihak yang 

terkait, untuk mencari solusi bersama yang 

adil dan seimbang. 

Retorika Visual :Pencitraan visual (visual images) untuk 

mengkomunikasikan makna. 

Seraso Sebaso : Satu rasa satu bahasa. 

Solving Problem :Kemampuan untuk menemukan dan 

memecahkan masalah. 

Stopping power :Daya pikat audiens. 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Lembaga Hukum 
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Lampiran 3. Kartu Nama Advokat/Konsultan Hukum 
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Lampiran 4. Kuesioner Data Perancangan 
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Lampiran 5. Kuesioner Tes Media 
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Lampiran 6. Dokumentasi Tes Media 
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